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ABSTRAK

Dua fungsi utama bank syariah adalah mengumpulkan dana dan
menyalurkan dana. Penyaluran dana yang dilakukan bank syariah adalah
pemberian pembiayaan kepada debitur yang membutuhkan, baik untuk modal
usaha maupun untuk konsumsi. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya penyaluran pembiayaan (financing) pada perbankan syariah diantaranya
faktor yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan adalah simpanan, modal
sendiri, dan non performing financing (NPF).

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh antara simpanan,
modal sendiri, dan non performing financing (NPF) terhadap pembiayaan
investasi mudharabah dan musyarakah yang disalurkan oleh Bank Syariah
Mandiri. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda dengan pendekatan ordinary least squares (OLS).

Hasil uji hipotesis dengan uji t diketahui bahwa tyiung masing-masing
variabel yaitu simpanan (X,) sebesar 0,780, modal sendiri (X:) sebesar 4,747, dan
non performing financing (NPF) (X3) sebesar -1,6 miliar. Hasil menunjukkan
bahwa simpanan dan modal sendiri berpengaruh terhadap pembiayaan investasi
mudharabah dan musyarakah. Sedangkan non performing financing tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan investasi mudharabah dan musyarakah.
Berdasarkan uji F diketahui bahwa F hitung sebesar 56,882 dengan nilai sig
sebesar (0,000) < a (0,05). Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,836, hal ini
berarti 83,6% variasi pembiayaan investasi Bank Syariah Mandiri dapat dijelaskan
oleh variasi dari ketiga variabel independen yaitu simpanan, modal sendiri dan
non performing financing (NPF). Sedangkan sisanya (100%-83,6%=16,4%)
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model. Hasil penelitian membuktikan
adanya pengaruh antara faktor-faktor simpanan, modal sendiri dan non
performing financing terhadap pembiayaan investasi.

Kata Kunci: Non performing financing, Mudharabah, Musyarakah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eksistensi lembaga keuangan khususnya sektor perbankan menempati
posisi sangat strategis dalam menjembatani kebutuhan modal kerja dan
investasi di sektor riil dengan pemilik dana. Dengan demikian, fungsi utama
sektor perbankan dalam infrastruktur kebijakan makro ekonomi memang
diarahkan dalam konteks bagaimana menjadikan uang efektif untuk
meningkatkan nilai tambah ekonomi (how to make money effective and
efficient to increase economic value).I

Tersedianya sumber dana untuk dunia usaha dan didukung oleh
kemudahan investasi mendorong ekspansi usaha khususnya oleh kelompok-
kelompok berskala besar. Dampaknya, permintaan kredit terus meningkat
khususnya untuk sektor perindustrian, perdagangan, dan jasa-jasa.

Dengan semakin meningkatnya kenaikan laju pertumbuhan ekonomi
semakin berkembang pula suatu kegiatan perekonomian atau kegiatan usaha
dari suatu perusahaan baik perusahaan pemerintah maupun perusahaan swasta,
sehingga dirasakan semakin banyak diperlukan dana sebagai modal untuk
membiayai keperluan usaha yang semakin berkembang tersebut. Dana yang
diperlukan untuk kegiatan usaha tersebut sebagai faktor produksi yang sejajar

dengan faktor-faktor produksi lain seperti tanah, tenaga kerja, peralatan mesin-

! Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN), 2002, hlm. 1.

1



mesin, bahan baku/penolong, teknologi, manajemen dan lain-lain. Modal yang
dipakai untuk kegiatan usaha/kegiatan perekonomian dapat diperoleh melalui
pembiayaan dari lembaga perbankan.

Bank sebagai lembaga perantara jasa keuangan (financial
intermediary), yang tugas pokoknya adalah menghimpun dana dari
masyarakat, diharapkan dengan dana dimaksud dapat memenuhi kebutuhan
dana pembiayaan yang tidak disediakan oleh dua lembaga sebelumnya (swasta
dan negara).

Bertolak dari hakikat kedudukannya sebagai lembaga perantara,
sebuah lembaga keuangan hadir di tengah masyarakat atau dalam kancah
perokonomian bukan karena kebutuhan sendiri. Ia bukanlah produsen yang
menghasilkan  sendiri uang/dana lalu merasa perlu hadir untuk
mendistribusikannya. la hadir justru karena kebutuhan masyarakat, karena
tuntutan perekonomian. Kelangsungan dan perkembangan kelak bergantung
pada kredibilitas dan profesionalitasnya, bukan karena dana dalam jumlah
besar “hasil produksinya™ sendiri.

Praktik pembiayaan yang sebenarnya dijalankan oleh lembaga
keuangan islami adalah pembiayaan dengan sistem bagi hasil atau syirkah.
Praktek syirkah ini terkemas dalam dua jenis pembiayaan, yaitu pembiayaan

mudharabah (MDA) dan pembiayaan musyarakah (MSA).? Jenis pembiayaan

2 Ibid., him. 1.

) * Karnaen A, Perwaatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank
Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf 1992), him. 15.



lainnya adalah terkemas dalam pembiayaan berakad/sistem jual beli, yaitu
pembiayaan murabahah (MBA), bai as-salam dan bai istisna.!

Pembiayaan investasi diberikan oleh suatu bank kepada debitur
(mudharib) untuk melakukan investasi atau penanaman modal. Yang
dimaksudkan di sini adalah untuk pembelian barang-barang modal serta jasa
yang diperlukan untuk rehabilitasi/modernisasi maupun ekspansi proyek yang
sudah ada atau pendirian proyek baru, pembangunan pabrik, pembelian mesin-
mesin yang semuanya itu ditujukan untuk meningkatkan produktivitas.

Bank sebagai unit bisnis memerlukan dana, yaitu berbentuk modal.
Dengan kata lain, modal bank adalah aspek penting bagi suatu unit bisnis
bank. Sebab beroperasi tidaknya atau dipercaya tidaknya suatu bank, salah
satunya sangat dipengaruhi oleh kondisi kecukupan modalnya. Modal
merupakan bagian dari dana yang dapat digunakan bank dalam aktivitas
kesehariannya.’

Selain modal, bank juga memerlukan dana dari simpanan yaitu seluruh
dana yang dihasilkan dari produk penghimpunan dana pada perbankan syariah
yang berbentuk giro wadiah, tabungan wadiah dan deposito mudharabah.
Simpanan merupakan aset yang dimiliki oleh perbankan syariah yang paling
besar sehingga dapat mempengaruhi pembiayaan.

Proses realisasi pembiayaan di bank syariah adalah tidak semulus yang

dibayangkan. Karena tidak semua nasabah memiliki karakter bisnis yang sama

259.

* Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN 2002), him.

% Ibid., him. 210.



satu dengan yang lain. Dalam kenyataannya ada nasabah yang sukses dalam
mengelola bisnis namun ada pula yang gagal 2 Oleh karena itu banyak nasabah
yang tidak sanggup lagi membayar sebagian atau seluruh kewajibannya
kepada bank seperti yang telah dijanjikan atau disebut dengan pembiayaan
bermasalah.

Non performing financing (pembiayaan bermasalah) sangat
berhubungan dengan pengendalian biaya dan sekaligus pula berhubungan
dengan kebijakan pembiayaan yang akan dilakukan bank itu sendiri. Semakin
tinggi NPF yang dimiliki bank, maka semakin meningkat kredit yang
disalurkan. Atau semakin tinggi NPF yang dimiliki bank maka semakin
rendah pembiayaan yang disalurkan. NPF yang rendah menyebabkan bank
menurut cadangan penghapusan yang lebih sedikit sehingga dana yang dapat
disalurkan lewat pemberian kredit semakin meningkat.

Pada mekanisme bank syariah, pendapatan bagi hasil ini berlaku untuk
produk-produk penyertaan baik penyertaan menyeluruh maupun sebagian-
sebagian, atau bentuk bisnis korporasi (kerjasama). Keuntungan yang
dibagihasilkan harus dibagi secara proporsional antara shahibul mal dengan
mudharib. Inti mekanisme investasi bagi hasil pada dasarnya adalah terletak
pada kerjasama yang baik antara shahibul mal dengan mudharib.

Pembiayaan investasi dapat diperoleh dari lembaga perbankan salah

satunya adalah Bank Syariah Mandiri yang salah satu tujuannya adalah

® Muhammad, Manajemen pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN
2002), him. 161.



memberikan kredit investasi berupa barang modal dan bahan baku dengan
sistem bagi hasil.

Bank Syariah Mandiri merupakan bank umum syariah kedua setelah
Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang mulai beroperasi pada tanggal 1
November 1999 yang bertepatan dengan 20 Rajab 1420 Hijriah. Pada tahun
2005, Bank Syariah Mandiri mendapatkan penghargaan international Islamic
Banking award atas prestasi yang dicapainya dalam the fastest growth of
funding (rangking 1). Hingga tahun 2006, dana pihak ketiga atau DPK yang
dihimpun di Bank Syariah Mandiri dalam bentuk investasi deposito telah
mencapai 3,9 triliun, berarti meningkat sebesar 21% dari tahun sebelumnya
yaitu sebesar 1,7 triliun. Hal ini disebabkan karena meningkatnya kepercayaan
masyarakat terhadap Bank Syariah Mandiri dalam mengelola dana yang
diamanahkan oleh masyarakat (deposan) disamping juga kualitas layanan dan

tingkat bagi hasil yang menguntungkan bagi para deposan.

. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi pokok
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh simpanan/DPK Bank Syariah Mandiri yaitu: giro
wadiah, tabungan mudharabah dan deposito mudharabah terhadap
pembiayaan investasi bagi hasil mudharabah dan musyarakah pada Bank

Syariah Mandiri?



Bagaimana pengaruh modal sendiri Bank Syariah Mandiri terhadap
pembiayaan investasi bagi hasil mudharabah dan musyarakah pada Bank

Syariah Mandiri?

. Bagaimana pengaruh non performing financing (NPF) terhadap

pembiayaan investasi mudharabah dan musyarakah pada Bank Syariah
Mandiri?

Bagaimana pengaruh simpanan, modal sendiri, dan non performing
financing (NPF) secara bersama-sama terhadap pembiayaan investasi

mudharabah dan musyarakah.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian

1.

Untuk menjelaskan pengaruh simpanan yang terdiri dari giro wadiah,
tabungan mudharabah dan deposito mudharabah terhadap pembiayaan
investasi mudharabah dan musyarakah pada Bank Syariah Mandiri.

Untuk menjelaskan pengaruh modal Bank Syariah Mandiri terhadap
pembiayaan investasi mudharabah dan musyarakah pada Bank Syariah
Mandiri.

Untuk menjelaskan pengaruh non performing financing (NPF) Bank
Syariah Mandiri terhadap pembiayaan investasi mudharabah dan
musyarakah pada Bank Syariah Mandiri.

Untuk menjelaskan pengaruh simpanan, modal sendiri, dan non
performing financing (NPF) terhadap pembiayaan investasi mudharabah

dan musyarakah pada Bank Syariah Mandi



Manfaat Penelitian:
1. Manfaat Teoritis
Sebagai masukan dan informasi bagi para peneliti dan pembaca
dalam hal pengembangan peneliti pada masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan
investasi mudharabah dan musyarakah pada Bank Syariah Mandiri.
b. Bagi perbankan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran
tentang pengaruh simpanan, modal sendiri, dan non perfoming Loan
(NPF) terhadap pembiayaan investasi mudharabah dan musyarakah

yang disalurkan Bank Syariah Mandiri.

D. Telaah Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang lebih komprehensif, maka penulis
berusaha untuk melakukan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu atau
karya-karya yang relevan terhadap topik yang diteliti. Penyusun berupaya
semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian, dengan menggunakan
sumber relevan termasuk menggunakan literatur guna memperkuat penelitian.

Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh Ika Hendarwati
(2005), dalam Skripsinya yang berjudul: Faktor-faktor yang mempengaruhi

pembiayaan (Loan) pada Perbankan Syariah. Menyimpulkan bahwa secara



keseluruhan variabel independen yang terdiri dari simpanan, nisbah bagi hasil
dan Non performing financing (NPF) mempengaruhi variabel dependen
(jumlah pembiayaan).’

Erlinda Masyiah N.H. (2001), yang berjudul faktor-faktor yang
mempengaruhi pengalokasian dana melalui pembiayaan BBA di BMT Bina
Umah Godean membahas tentang strategi penempatan dana atau
pengalokasian dana melalui pembiayaan. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui fungsi-fungsi yang tidak siap dalam upaya mencapai situasional
serta faktor-faktor yang mempengaruhi pengalokasian dana melalui
pembiayaan BBA diantaranya adalah faktor internal dan eksternal. Penelitian
ini hanya meneliti seputar pembiayaan dan strategi yang diterapkan saja tidak
menyebutkan pengaruh antara faktor internal yaitu dana simpanan masyarakat
terhadap pembiayaan tersebut.®

Selanjutnya, penelitian Andy Mulyadinata dengan judul Faktor-faktor
yang berpengaruh dalam penyaluran kredit (studi kasus pada Bank Lampung)
menyebutkan bahwa penelitian tersebut dilakukan untuk mengetahui pengaruh
DPK, tingkat suku bunga, kinerja portofolio kredit, risiko dan pesaing
terhadap penyaluran kredit P.T Bank Lampung. Analisis data yang
menggunakan regresi linear berganda dengan program microstat itu

menjelaskan bahwa seluruh variabel independennya berpengaruh secara

7 lka Hendarwati, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan (Loan) pada

Perbankan Syariah, Skripsi Ekonomi Manajemen Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, tidak
dipublikasikan, (2005) him. 114.

* Erlinda Masyiah, N.H, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengalokasian Dana
Melalui Pembiayaan BBA di BMT Bina Umah Godean, Skripsi Keahlian Bidang Lembaga
Keuangan Syariah Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Yogyakarta, tidak dipublikasikan, (2001).



signifikan terhadap variabel dependen yaitu penyaluran kredit. Penulis
merekomendasikan agar dalam penyaluran kredit P.T Bank Lampung dapat
mengembangkan antara kredit bagi usaha kecil dan menengah dan berupaya
menjadi “leader” perbankan di daerah Lampung dengan memperluas jaringan
pelayanan, memperluas produk jasa perbankan dan mewujudkan visinya
menjadi bank yang dicinta dan dimiliki masyarakat. Dalam penelitian tersebut,
penulis hanya membahas beberapa faktor yang mempengaruhi penyaluran
dana bank. Perbedaan yang penting dari penelitian tersebut menurut penulis
adalah kurangnya faktor modal bank yang mempengaruhi penyaluran kredit
bank tersebut.”

Endang Haryati (2005), yang berjudul faktor-faktor yang
mempengaruhi penyaluran kredit di BRI Kaunit Sentul Yogyakarta,
menyimpulkan bahwa variabel dana bank umum BRI, dan jumlah debitur
mempengaruhi penyaluran kredit sedangkan suku bunga kredit mempunyai
hubungan yang negatif terhadap penyaluran kredit."

A’ang Yusril Musyafa (2005), yang berjudul faktor-faktor yang
mempengaruhi penyaluran kredit di PT. BPRS Al-Mabrur Ponorogo.
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu tabungan mudarabah, deposito

mudarabah, dan nisbah bagi hasil. Dimana hasil dari penelitian ini

? Andy Mulyadinata, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi dalam Penyaluran kredit (studi
kasus pada Bank Lampung),” Jurnal Manajemen Keuangan, STIE Darmajaya Vol.1:1 (Maret
2003), him. 85-89.

' Endang Haryati, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Pada BRI
Kaunit Sentul Yogyakarta.” Skripsi Ekonomi Manajemen Universitas Muhamadiyah Yogyakarta,
tidak dipublikasikan, (2005) him. 102.



menyatakan bahwa kedua variabel yaitu tabungan mudarabah dan deposito
mudarabah mempunyai pengaruh yang positif terhadap pembiayaan yang
disalurkan PT. BPRS Al-Mabrur. Sedangkan nisbah bagi hasil mempunyai
pengaruh yang negatif terhadap pembiayaan yang disalurkan PT. BPRS Al-
Mabrur. Penelitian ini hanya membahas mengenai pengaruh simpanan yaitu
tabungan mudarabah dan deposito mudarabah serta nisbah bagi hasil.
Perbedaannya peneliti disini lebih menekankan pada pertofolio perbankan
yaitu meneliti pengaruh simpanan, modal sendiri dan non performing
financing (NPF) terhadap pembiayaan investasi.'’

Adapun penelitian yang akan penyusun lakukan merupakan bentuk
penelitian yang hampir sama dengan salah satu bentuk penelitian di atas, yaitu
suatu analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan investasi
mudharabah dan musyarakah selama kurun waktu tiga tahun. Perbedaan yang
paling signifikan dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada variabel yang akan diteliti yaitu simpanan, modal sendiri dan non
performing financing yang dimiliki oleh Bank Syariah Mandiri. Dengan
menggunakan data laporan keuangan bulanan Bank Syariah Mandiri dari
bulan Juli 2004 - April 2007. Dalam penelitian ini variabel independen terdiri
dari simpanan, modal dan non performing financing, sedangkan variabel

dependennya adalah pembiayaan investasi mudharabah dan musyarakah.

1 A’ang Yusril Musyafa, “Faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan

pada PT. BPRS Al-Mabrur Ponorogo, “Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tidak
dipublikasikan, (2005) him. 94.



E.

11

Kerangka Teoretik

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak."?

Kredit berasal dari bahasa yunani (credere) yang berarti kepercayaan
(truth atau faith). Oleh karena itu dasar dari kredit ialah kepercayaan.
Seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa
penerima kredit (debitur) di masa mendatang akan sanggup memenuhi segala
sesuatu yang telah dijanjikan. Apa yang telah dijanjikan itu dapat berupa
barang, uang, atau jasa."

Pengertian pembiayaan secara luas, berarti financing atau
pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang
lain. Dalam arti sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syari’ah."*

Sedangkan pembiayaan berdasarkan prinsip syari’ah adalah
penyediaan uang atau tagihan lain yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah

Jjangka waktu tertentu dengan imbalan bagi hasil.

hlm

12 Thomas, Suyatno, Dasar-dasar Perkreditan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2003),

.4,

3 Ibid., him.10.

"* Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), him.

260.



Sesuai dengan akad pengembangan produk, maka bank syariah
memiliki banyak jenis pembiayaan. Jenis pembiayaan pada dasarnya dapat
dikelompokkan menurut beberapa aspek, diantaranya pembiayaan menurut
tujuannya dapat dibedakan menjadi dua salah satunya adalah pembiayaan
investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk melakukan investasi
atau pengadaan barang konsumtif."

Sedangkan dalam konvensional biasa disebut dengan kredit investasi
yaitu kredit jangka menengah atau jangka panjang yang diberikan oleh suatu
bank kepada perusahaan untuk melakukan investasi atau penanaman modal.'®
Yang dimaksudkan di sini adalah untuk pembelian barang-barang modal serta
jasa yang diperlukan untuk rehabilitasi/modernisasi maupun ekspansi proyek
yang sudah ada atau pendirian proyek baru, pembangunan pabrik, pembelian
mesin-mesin yang semuanya itu ditujukan untuk meningkatkan produktivitas.

Pembiayaan investasi di bank syariah dapat dibedakan menjadi dua
bentuk yaitu pembiayaan investasi berdasarkan bagi hasil yaitu mudharabah
dan musyarakah.

Variabel-variabel yang mempengaruhi pembiayaan investasi
mudharabah dan musyarakah pada Bank Syariah Mandiri antara lain:
a. Simpanan atau dana pihak ketiga merupakan dana yang berasal dari

masyarakat baik perorangan maupun badan usaha yang diperoleh bank

dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang

'S Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN
2005), him. 22.

' Thomas Suyatno, dkk, Dasar-dasar Perkreditan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1995), him. 29.
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dimiliki oleh bank. Dana masyarakat merupakan dana terbesar yang
dimiliki oleh bank dan ini sesuai dengan fungsi bank sebagai
penghimpun dana dari pihak-pihak yang kelebihan dana dalam
masyarakat dengan pihak yang kekurangan dana.'” Setelah dana pihak
ketiga (DPK) telah dikumpulkan oleh bank, maka sesuai dengan fungsi
intermediary-nya maka bank berkewajiban menyalurkan dana tersebut
untuk pembiayaan.'® Simpanan dana pihak ketiga pada Bank Syariah
Mandiri adalah Giro wadiah, deposito mudharabah dan deposito
berjangka mudharabah.

Simpanan mempunyai pengaruh yang paling kuat terhadap
pembiayaan. Hal tersebut karena simpanan merupakan aset yang
dimiliki oleh perbankan syariah yang paling besar sehingga dapat
mempengaruhi pembiayaan.

Dalam hubungannya dengan financing (pembiayaan),
simpanan akan mempunyai hubungan positif dimana semakin tinggi
tingkat simpanan pada bank akan semakin meningkat pula kemampuan
bank dalam melakukan pembiayaan.

b. Modal sendiri menurut Zainul Arifin secara tradisional, modal
didefinisikan sebagai sesuatu yang mewakili kepentingan pemilik

dalam suatu perusahaan. Berdasarkan nilai buku, modal didefinisikan

'” Mudrajad Kuncoro dan Suharjono, Manajemen Perbankan, Teori dan Aplikasi, cet. Ke
1 (Yogyakarta: BPFE, 2002), hlm. 155.

'* Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN 2002), him.
259.



sebagai kekayaan bersih (net worth) yaitu selisih antara nilai buku dan
aktiva dikurangi dengan nilai buku dari kewajiban (liabilities)." Pada
suatu bank, sumber perolehan modal bank dapat diperoleh dari para
pendiri dan para pemegang saham. Pemegang saham menempatkan
modalnya pada bank dengan memperoleh hasil keuntungan di masa
yang akan datang. Bank sebagai unit bisnis membutuhkan dana, yaitu
berbentuk modal. Dengan kata lain, modal bank adalah aspek penting
bagi suatu unit bisnis bank. Sebab beroperasi tidaknya atau dipercaya
tidaknya suatu bank, salah satunya sangat dipengaruhi oleh kondisi
kecukupan modalnya.

Modal bank mempunyai tiga fungsi yaitu pertama, sebagai
penyangga untuk menyerap kerugian operasional dan kerugian lainnya.
Kedua, sebagai dasar untuk menetapkan batas maksimum pemberian
kredit. Ketiga, modal juga menjadi dasar perhitungan bagi para
partisipan pasar untuk mengevaluasi tingkat kemampuan bank secara
relatif untuk menghasilkan keuntungan.”

Modal sendiri mempunyai hubungan positif dengan
kemampuan bank dalam melakukan pembiayaan. Semakin tinggi
besarnya modal sendiri yang dimiliki oleh suatu bank maka semakin

besar kemampuan bank untuk melakukan pembiayaan (loan).

157.

259:

' Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Alpabeta, 2002), him.

** Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN 2002), him.



c. Non performing financing (pembiayaan bermasalah) adalah suatu
keadaan di mana nasabah sudah tidak sanggup lagi membayar sebagian
atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah
diperjanjikannya.”'

Jika tidak ditangani secara baik, maka pembiayaan bermasalah
merupakan sumber kerugian yang sangat potensi bagi bank. Karena itu
diperlukan penangganan yang sistematis dan berkelanjutan.”

Non performing financing (NPF) sangat berhubungan dengan
pengendalian biaya dan sekaligus pula berhubungan dengan kebijakan
pembiayaan yang akan dilakukan bank itu sendiri. Semakin gmgﬁi NPF

Feas<S
yang dimiliki oleh suatu bank maka semakin meningkat pembiayaan
yang disalurkan. Ataupun sebaliknya semakin tinggi NPF yang

dimiliki oleh suatu bank maka semakin rendah pembiayaan yang

disalurkan.

2! Mudrajad Kuncoro, Manajemen Perbankan, (Y ogyakarta: BPFE 2003), him. 462.

22 Mahmoeddin, As. Haji, Melacak Kredit Bermasalah, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan),
2004), him. 51.



F. Hipotesis

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran
pembiayaan telah banyak dilakukan, diantara para peneliti menyimpulkan
bahwa simpanan, modal dan non performing financing mempengaruhi
penyaluran pembiayaan.

Adapun para peneliti yang menyimpulkan bahwa simpanan
mempengaruhi penyaluran pembiayaan adalah A’ang Yusril Musyafa (2005)*
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara simpanan dan
penyaluran pembiayaan hal ini dikarenakan simpanan merupakan asset yang
paling besar yang dimiliki bank syariah. Sehingga hipotesis nol dan alternatif
pertama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
Hy; : Simpanan tidak berpengaruh terhadap pembiayaan investasi bagi hasil

mudharabah dan musyarakah.

Ha.; : Simpanan berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan
investasi bagi hasil mudharabah dan musyarakah.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Endang Haryati menyatakan
bahwa dana bank umum yang bersumber dari bank itu sendiri yang berbentuk
modal mempunyai pengaruh positif terhadap penyaluran kredit.”* Sehingga

hipotesis nol dan alternatif kedua dinyatakan sebagai berikut

* A’ang Yusril Musyafa, “Faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran pembiayaan
pada PT. BPRS Al-Mabrur Ponorogo, “Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tidak
dipublikasikan, (2005) him. 94.

* Endang Haryati, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Kredit Pada BRI
Kaunit Sentul Yogyakarta.” Skripsi Ekonomi Manajemen Universitas Muhamadiyah Yogyakarta,
tidak dipublikasikan, (2005) him. 102.
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Hp2 :Modal sendiri tidak berpengaruh terhadap pembiayaan investasi bagi
hasil mudharabah dan musyarakah.

H. :Modal sendiri berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan
investasi bagi hasil mudharabah dan musyarakah.

Hasil penelitian Ika Hendarwati (2005),”> menyimpulkan bahwa non
performing financing berhubungan dengan kebijakan pembiayaan yang
dilakukan oleh bank itu sendiri. Non performing financing akan berhubungan
negatif dengan pembiayaan (loan), dimana semakin rendah NPF yang dimiliki
maka pembiayaan yang disalurkan semakin meningkat.

Hos : Non performing financing tidak berpengaruh terhadap pembiayaan
investasi mudharabah dan musyarakah.

H.; : Non performing financing berpengaruh negatif signifikan terhadap
pembiayaan investasi mudharabah dan musyarakah.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyatakan
bahwa adanya pengaruh antara simpanan, modal dan NPF sehingga hipotesis
nol dan alternatif keempat yang diajukan adalah sebagai berikut
Hos4 : Simpanan, modal sendiri, dan non perfoming Loan tidak berpengaruh

terhadap pembiayaan investasi mudharabah dan musyarakah pada

Bank Syariah Mandiri.

Has : Simpanan, modal sendiri, dan non perfoming Loan berpengaruh secara
bersama-sama terhadap pembiayaan investasi mudharabah dan

musyarakah pada Bank Syariah Mandiri.

25

Ika Hendarwati, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan (Loan) pada
Perbankan Syariah, Skripsi Ekonomi Manajemen Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, tidak
dipublikasikan, (2005) him. 114.
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G. Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (Field
research), yaitu penelitian yang data dan informasinya diperoleh langsung
dari Bank Syariah Mandiri seperti laporan keuangan dan dokumentasi
lainnya.*®
Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat eksplanasi (exsplanative research).
Penelitian ini pada dasarnya merupakan penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menerangkan tentang suatu gejala atau keadaan yang
diteliti.”’
Sumber data

Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berdasarkan
runtun waktu atau fimes series periode Juli 2004 sampai April 2007 yang
diperoleh dari laporan keuangan Bank Syariah Mandiri.
Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh peneliti
dengan menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan melakukan
pencatatan atau mengumpulkan catatan-catatan yang menjadi bahan

penelitian terutama laporan keuangan neraca dan rugi-laba yang diperoleh

31.

31.

28 Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Pres, 2005), him.

*7 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: ALFABETA, 2007). HIm.12-13 dan



dari Bank Syariah Mandiri secara langsung (untuk variabel simpanan,

modal, dan non performing financing) dan data pembiayaan investasi.

Definisi Operasional dan Alat Ukur Variabel Penelitian

Diketahui ada tiga variabel independen dan dua variabel dependen,

diantara tiga variabel independen yaitu

a. Simpanan menurut undang-undang nomor 10 tahun 1998 tentang
perbankan (Pasal 1), simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh
masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana
dalam bentuk giro, deposito, sertifikat deposito, tabungan dan atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.*®

b. Modal sendiri, menurut Zainul Arifin secara tradisional, modal
didefinisikan sebagai sesuatu yang mewakili kepentingan pemilik
dalam suatu perusahaan.”® Berdasarkan nilai buku, modal didefinisikan
sebagai kekayaan bersih (net wort) yaitu selisih antara nilai buku dan
aktiva dikurangi dengan nilai buku dari kewajiban (/iabilities).>°

c. Non performing financing, adalah suatu keadaan di mana nasabah
sudah tidak sanggup lagi membayar sebagian atau seluruh

kewajibannya kepada bank seperti yang telah diperjanjikannya.’'

157.

48 Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 (Pasal 1).

*® Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Alfabeta 2002), him.

Y Ibid., him. 158.

*! Mudrajad Kuncoro, Manajemen Perbankan, (Yogyakarta: BPFE, 2003), him. 462.
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Variabel dependen atau variabel terikat, yaitu pembiayaan investasi
mudarabah dan musyarakah.

a. Al-mudharabah yaitu suatu perjanjian usaha antara pemilik modal
dengan pengusaha, dimana pihak pemilik modal menyediakan seluruh
dana yang diperlukan dan pihak pengusaha melakukan pengelolaan
atas usaha.

Hasil usaha bersama ini dibagi sesuai dengan kesepakatan pada
waktu akan pembiayaan ditandatangani yang dituangkan dalam bentuk
nisbah misalnya 70:30, 65:35, ... apabila terjadi kerugian dan kerugian
tersebut merupakan konsekuensi dari bisnis (bukan penyelewengan
atau keluar dari kesepakatan) maka pihak penyedia dana akan
menanggung kerugian manakala pengusaha akan menanggung
kerugian manajerial skill dan waktu serta kehilangan nisbah
keuntungan bagi hasil yang akan diperolehnya.

b. Al-musyarakah atau syirkah yaitu suatu perjanjian usaha antara 2
atau beberapa pemilik modal untuk menyertakan modalnya pada
suatu proyek, dimana masing-masing pihak mempunyai hak untuk
ikut serta, mewakilkan, atau menggugurkan haknya dalam
manajemen proyek. Keuntungan dari hasil usaha bersama ini dapat
dibagikan baik menurut proporsi penyertaan modal masing-masing

maupun sesuai dengan kesepakatan bersama (unproporsional).
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Manakala merugi kewajiban hanya terbatas sampai batas modal
masing-masing. *2
6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan dianalisis
dengan analisis regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil biasa
atau Ordinary Least Square (OLS). Uji yang akan dilakukan adalah uji
asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik digunakan untuk
menguji apakah data yang digunakan merupakan data linier terbaik dan
tidak bias (Best Linier Unbiased Ustimated/BLUE) atau tidak, sedangkan
uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis berdasarkan
data penelitian. Persamaan umum regresi yang menggunakan lebih dari
dua variabel independen adalah sebagai berikut:**

Y=o+t B]X] oF BzXz o+ B3X3+ e

Dimana
Yr. ) Pembiayaan Investasi
(;L : Konstanta

1 Xl +: Simpanan

X5 : Modal sendiri
X3 . Non performing financing

€ > error term

2 Karnaen A, Perwaatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank
Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf 1992), him. 21.

** Algifari, Statistika Induktif untuk Ekonomi dan Bisnis, ( Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2003), him, 221
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a. Uji Asumsi Klasik

Teknik analisa data yang pertama dilakukan adalah dengan
menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik digunakan untuk
menguji apakah data yang digunakan dalam penelitian merupakan data
linier terbaik dan tidak bias (Best Linier Unbiased Estimator/BLUE)
atau tidak. Dalam penelitian ini akan menggunakan lima uji asumsi
klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji
heteroskedastisitas dan uji linieritas.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji

apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel
independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati
normal. Ada beberapa cara untuk mendeteksi apakah data berdistribusi
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik.**

Dasar pengambilan keputusan dari menggunakan analisis grafik
adalah dengan melihat pola sebaran data di sekitar garis diagonal.
Apabila data tersebut menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti
garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
berdistribusi normal. Sedangkan dasar pengambilan keputusan dari
menggunakan analisis statistik (dalam penelitian ini menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov) adalah dengan membandingkan nilai sig

** Imam Ghozali, Aplikasi analisis multivariate.... ... (Semarang: Universitas Dipenogoro,
2005), him. 110.
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dengan nilai tingkat kepercayaan (o= 0,05). Apabila nilai sig lebih
besar dari nilai a (sig > o), maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi memiliki data yang berdistribusi normal.”

2) Uji Multikolinearitas.

Uji multikolinearitas pada asumsi klasik digunakan, bertujuan
untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan korelasi antar
variabel independen satu dengan variabel independen lainnya.’® Model
regresi yang baik adalah model yang tidak terdapat gejala
multikolinearitas. Gejala multikolinearitas pada suatu model regresi
dapat dilihat dari nilai variance inflation factor (VIF) dan nilai
tolerance. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila nilai variance
inflation factor (VIF) lebih besar dari 10 (VIF >10), maka model
regresi memiliki gejala multikolinearitas. Kemudian apabila nilai
tolerance lebih kecil dari 0,10 (tolerance < 0,10), maka model regrsi
memiliki gejala multikolinearitas.”’

3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Model regresi yang baik

adalah tidak terjadi gejala autokorelasi. Dalam penelitian ini, untuk

33 Ibid., him. 110,
76 Ibid., hlm. 110-115.

7 Ibid., him. 91.
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mengetahui ada tidaknya gejala autokorelasi dengan menggunakan uji
Durbin-Watson dan uji Run Test.
Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan uji
Durbin-Watson adalah:>®
TABEL 1.1.

Dasar Pengambilan Keputusan Durbin-Watson

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tidak ada autokorelasi positif No desicison dl<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tidak ada korelasi negatif No desicison | 4 —du<d <4-dl
Tidak ada autokorelasi, positif atau | Tidak ditolak Du<d<4-du
negatif

Sumber: Ghazali, 2005

Dasar pengambilan keputusan uji Run-Test adalah dengan
membandingkan nilai sig dengan tingkat kepercayaan (o = 0,05). Apabila
nilai sig lebih besar dari nilai a (sig > o), maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat gejala autokorelasi.

4) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pegamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas (homoskedastisitas). Analisis deteksi
adanya masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan grafik scatterplot dan uji Glejser.

¥ Ibid., him. 96
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Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan grafik
scatterplot adalah dengan melihat pola yang dibentuk oleh titik dalam
grafik. Apabila titik-titik tersebut membentuk pola tertentu, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala heteroskedastisitas.
Sedangkan dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan uji
glejser adalah dengan membandingkan nilai sig variabel independen
dengan nilai o (0,05). Apabila nilai sig lebih besar dari nilai o (sig >
o), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

5) Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi
yang digunakan sudah benar atau tidak. Dengan melakukan uji ini,
dapat diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya linier,
kuadrat atau kubik.”” Dalam penelitian ini, uji linieritas yang
digunakan adalah uji Langrange Multiplier. Uji ini digunakan untuk
mendapatkan nilai ¢ hitung dari perkalian jumlah data observasi
dengan nilai R square (n X R?). Dasar pengambilan keputusan dari uji
Langrange Multiplier ini adalah dengan membandingkan ¢® hitung
dengan ¢’ tabel. Apabila ¢? hitung < ¢” tabel, maka dapat disimpulkan

bahwa spesifikasi model regresi adalah dalam bentuk linier.

3 Ibid., him. 114.
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b. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji

signifikan parameter individual (uji statistik t) dan uji signifikansi secara

bersama-sama (uji statistik F).*” Adapun uji yang dilakukan antara lain:

D

2)

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pada dasarnya, uji statistik t digunakan untuk mengukur
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan
keputusannya adalah dengan membandingkan nilai signifikansi
hasil perhitungan dengan tingkat kepercayaan sebesar 5%. Apabila
nilai sig lebih kecil dari tingkat kepercayaan sebesar 5% (sig < o),
maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Signifikansi secara Bersama-sama (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan
apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Dasar pengambilan keputusannya adalah
dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan juga
dengan membandingkan nilai sig dengan nilai tingkat kepercayaan
0,05. Apabila F hitung lebih besar daripada F tabel (F hitung > F

tabel), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

9 Ibid., him. 84.
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signifikan antara semua variabel independen terhadap variabel
dependen, kemudian apabila nilai sig lebih kecil dari nilai derajat
kepercayaan (sig < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara semua variabel independen
terhadap variabel dependen.

3) Koefisien Determinasi (RH)

Koefisien determinasi (R’) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk membahas masalah yang diangkat secara sistematis agar mudah
dipahami dan terarah dengan baik, penyusun menggunakan sistematika
pembahasan yang terdiri dari lima bab yang terkait antara satu dengan lainnya
dan dalam satu kesatuan bahasa yang utuh. Adapun sistematika pembahasan
ini antara lain:
Bab pertama berisi pendahuluan sebagai titik tolak dan menjadi acuan

dalam proses penelitian. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab yaitu latar belakang
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masalah yang menguraikan alasan dan motivasi penelitian. Selanjutnya pokok
masalah dan dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian untuk
mengetahui urgensi penelitian ini. Telaah pustaka diperlukan untuk
memaparkan penelitian sejenis yang pernah dilakukan guna mengetahui posisi
penelitian. Setelah diketahui penelitian-penelitian sebelumnya, maka penulis
mendapatkan dugaan sementara yang terangkum dalam hipotesis. Kemudian
dipaparkan metode penelitian sebagai penuntun dalam proses penelitian, dan
bab pertama ini diakhiri dengan sistematika pembahasan untuk mengetahui
arah penelitian ini.

Bab kedua memuat teori yang digunakan sebagai landasan dan
pendukung dari penelitian ini yaitu dimulai dari pengertian bank syariah,
falsafah dan teori pembiayaan di bank syariah, tentang pengertian, tujuan, dan
fungsi dari pembiayaan, jenis pembiayaan menurut tujuannya dibedakan atas
pembiayaan investasi mudharabah dan musyarakah analisis kelayakan
pembiayaan oleh bank syariah, variabel-variabel penelitian yang
mempengaruhi jumlah pembiayaan untuk menguraikan alasan pemilihan
penggunaan variabel-variabel tersebut dalam penelitian ini.

Bab ketiga. Bab ini mencakup sejarah perkembangan berdirinya Bank
Syariah Mandiri. Kemudian visi, misi Bank Syariah Mandiri. Kemudian
struktur organisasi. Dilanjutkan dengan produk dan jasa layanan yang
mencakup pembiayaan dan pendanaan selanjutnya jasa layanan yang meliputi
produk, operasional dan investasi. Penjelasan mengenai pembiayaan investasi

mudharabah dan musyarakah beserta disajikan data pembiayaan investasi.
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Dan yang terakhir dijelaskan data yang diperlukan dalam penelitian mengenai
simpanan, modal serta non performing financing yang disajikan dalam bentuk
tabel.

Bab keempat memaparkan analisis data dan pembahasan hasil analisis
yang diawali dengan analisis data, dan hasil pengujian sebagai interpretasi
hasil analisis. Pengujian pertama adalah uji asumsi klasik sebagai asumsi dari
model regresi. Uji asumsi klasik dilakukan karena model yang digunakan
dalam penelitian ini adalah model regresi berganda. Pengujian selanjutnya
adalah uji linieritas untuk melihat apakah model yang digunakan sudah benar
atau tidak. Dan yang terakhir adalah uji teoretis dan hipotesis untuk
membuktikan teori dan hipotesis yang diajukan dalam bab pertama.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran yaitu menjawab pokok
masalah yang telah dikemukakan pada bab pertama dan saran-saran dari
penelitian ini yang dirangkum dalam bab terakhir. Saran-saran juga diperlukan
untuk memberikan masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam

kaitannya dengan penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya ada beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dari persamaan regresi berganda
yang dilanjutkan dengan uji variabel dependen secara parsial (uji-t)
variabel simpanan mempunyai nilai sig (0,001) < « (0,05). Hal ini berarti
H, diterima, yang artinya simpanan berpengaruh terhadap besarnya
pembiayaan investasi yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri.

Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dari persamaan regresi berganda
yang dilanjutkan dengan uji variabel dependen secara parsial (uji-t)
variabel modal sendiri mempunyai nilai sig (0,006) < o (0,05). Hal ini
berarti H, diterima, yang artinya modal sendiri berpengaruh terhadap

besarnya pembiayaan investasi yang diberikan oleh Bank Syariah Mandiri.

. Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga dari persamaan regresi berganda

yang dilanjutkan dengan uji variabel dependen secara parsial (uji-t)
variabel Non performing financing (NPF) mempunyai nilai sig (0,248) > a
(0,05). Hal ini berarti H; ditolak, yang artinya Non performing financing
(NPF) tidak berpengaruh terhadap besarnya pembiayaan investasi yang

diberikan oleh Bank Syariah Mandiri.

104
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4. Pada pengujian dengan menggunakan uji F yaitu variabel independen

secara bersama-sama dari persamaan regresi berganda yaitu simpanan,
modal sendiri dan Non performing financing (NPF) memiliki nilai sig
(0,000) < o (0.05) dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua
variabel independen yaitu simpanan, modal sendiri dan Non performing
financing (NPF) secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen,
yaitu variabel besarnya pembiayaan investasi yang diberikan oleh Bank

Syariah Mandiri.

B. Saran

Hasil penelitian ini mungkin akan mendorong  dilakukannya

penclitian-penelitian  sejenis. Maka peneliti berikutnya diharapkan

memperbaiki faktor-faktor sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya hendaknya memperbanyak sampel bank, tidak
hanya Bank Syariah Mandiri, misalnya dengan menambah sampel seperti:
Bank Muamalat Indonesia, Bank BTN syariah, Bank BRI syariah dan
Bank BNI syariah.

Periode pengamatan hendaknya diperpanjang sehingga bisa menunjukkan

kondisi atau kecenderungan dalam jangka panjang.

. Variabel penelitian ditambah tidak hanya variabel simpanan, modal sendiri

dan Non performing financing (NPF). Misalnya menambah variabel: :
Finance To Assets Ratio (FAR), Rate Of Return On Finance Ratio (RFR),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Assets Utilization Ratio (AUR), Finance

To Deposits Ratio (FDR) dan Total Dana Pihak Ketiga.
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